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Dini Listiany 

Program Studi Manajemen Keuangan 

Penerapan Metode Altman Z-Score Untuk Menganalisis Kebangkrutan 

(Financial Distress) Pada PT Garuda Indonesia Tbk Sebelum dan Selama 

Pandemi Covid-19  (Tahun 2018-2019 dan Tahun 2020-2021) 

ABSTRAK 

Financial distress merupakan suatu kondisi dimana perusahaan berada dalam 

keadaan tidak sehat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kondisi 

financial distress PT Garuda Indonesia Tbk berdasarkan perhitungan rasio 

keuangan dalam model Altman Z-Score dan melihat apakah terdapat perbedaan 

kondisi financial distress sebelum dan selama pandemi Covid-19. Data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah data yang bersumber dari laporan keuangan 

perusahaan PT Garuda Indonesia Tbk periode 2018-2021 dengan menggunakan 

metode dokumentasi dalam memperoleh data penelitian. Penelitian ini menerapkan 

model Altman Z-Score untuk menganalisis indikasi Financial distress. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa PT Garuda Indonesia Tbk memiliki likuiditas yang 

buruk, modal kerja dan nilai laba ditahan setiap tahun mengalami penurunan. Selain 

itu berdasarkan analisis penerapan model Altman Z-Score PT Garuda Indonesia 

diperoleh informasi bahwa tidak terdapat perbedaan kondisi Financial distress 

sebelum dan selama pandemi covid-19 yaitu berada pada zona bankrupt. 

Kata kunci: Kesulitan Keuangan, Altman Z-Score, Kebangkrutan 

ABSTRACT 

Financial distress is a condition where the company is in an unhealthy state. This 

study aims to find out how the financial distress condition of PT Garuda Indonesia 

Tbk is based on the calculation of financial ratios in the Altman Z-Score model and 

see whether there are differences in financial distress conditions before and during 

the Covid-19 pandemic. The data used in this study is data sourced from the 

financial statements of the company PT Garuda Indonesia Tbk for the period 2018-

2021 using the documentation method in obtaining research data. This study 

applies the Altman Z-Score model to analyze indications of Financial distress. The 

results showed that PT Garuda Indonesia Tbk has poor liquidity, working capital 

and the value of retained earnings has decreased every year. In addition, based on 

the analysis of the application of the Altman Z-Score model of PT Garuda 

Indonesia, information was obtained that there was no difference in the condition 

of Financial distress before and during the covid-19 pandemic, namely in the 

bankrupt zone. 

Keywords: Financial distress, Altman Z-Score, Bankruptcy 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian  

Permasalahan krisis ekononi global terjadi pada tahun 2008 yang berawal dari 

krisis subprime mortgage di negara Amerika Serikat. Kejadian tersebut 

menyebabkan banyak perusahaan dibeberapa negara mengalami Financial Distress 

hingga kebangkrutan termasuk Indonesia. Kejadian ini sangat berpengaruh kepada 

aktivitas bisnis yang melemah dan ekonomi yang melambat di berbagai negara. 

(Zalindri, 2021). Kesulitan keuangan (Financial Distress) adalah situasi dimana 

kondisi keuangan suatu perusahaan mengalami penurunan secara drastis. Suatu 

perusahaan yang mengalami kondisi Financial Distress secara berkelanjutan 

memiliki potensi kebangkrutan yang sangat tinggi. Setiap perusahaan dapat 

mengalami kondisi Financial Distress baik perusahaan besar maupun peruahaan 

kecil, karena hal yang menyebabkan terjadinya Financial Distress dapat berasal 

dari luar (eksternal) ataupun dalam (internal) perusahaan itu sendiri. Faktor internal 

seperti ketidakmampuan manajemen perusahaan dalam mengelola perusahaan 

dengan baik. Sedangkan faktor eksternalnya disebabkan oleh kondisi dari luar 

perusahaan itu sendiri yang sedang bermasalah. Salah satunya yaitu kondisi yang 

terjadi di banyak negara di dunia, yakni munculnya wabah penyakit virus Covid-

19. 

Virus Covid-19 muncul pada awal tahun 2020 ini berupa suatu pandemi yang 

menyebar ke hampir seluruh negara di dunia, termasuk Indonesia yang kasus 

pertamanya muncul pada tanggal 2 Maret 2020. Virus Covid-19 (Corona Virus 

Deseas 19) diputuskan sebagai pandemi oleh World Health Organization (WHO) 

pada awal tahun 2020. Covid-19 sangat berdampak ke berbagai jenis sektor salah 

satunya sektor transportasi dan penerbangan.  Badan Pusat Statistik (BPS) 

menyatakan bahwa laju pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) sektor 

transportasi dan pergudangan mengalami kontraksi paling dalam akibat pandemi 

covid-19 dengan minus 15,04 persen di sepanjang 2020. Salah satu penyebabnya 

yaitu jumlah masyarakat yang melakukan wisata ataupun menggunakan 

transportasi turun tajam selama masa pandemi Covid-19. 
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Adhinegara (2021) menyatakan sektor transportasi yang paling terpukul dan 

terimbas akibat pandemi adalah maskapai penerbangan. Sektor ini anjlok cukup 

parah yaitu minus 53,8 persen di kuartal IV/2020 secara year on year (yoy). Akibat 

adanya penerapan PSBB yang membatasi pergerakan orang dan barang, sehingga 

sektor transportasi dan pergudangan terdampak paling parah. 

 

Tabel 1.1 Laju Pertumbuhan PDB Sektor Transportasi Tahun 2020 

No 
PDB Lapangan 

Usaha 

Triwulan 

I 

Triwulan 

II 

Triwulan 

III 

Triwulan 

IV 
Tahunan 

  

Transportasi dan 

Pergudangan 1.29 -30.80 -16.71 -13.42 -15.04 

1 Angkutan Udara -13.21 -80.25 -63.90 -53.81 -53.01 

2 Angkutan Rel -6.95 -63.75 -51.11 -45.56 -42.34 

3 Angkutan Darat -5.15 -17.65 -5.03 -3.50 -5.34 

4 Angkutan Laut 5.89 -17.28 -5.27 -1.19 -4.57 

5 

Angkutan Sungai 

Danau dan 

Penyebrangan 1.16 -26.66 -13.51 -12.28 -13.00 
Sumber : https://www.bps.go.id/ 

Salah satu contoh perusahaan sektor transportasi yang terdampak dari adanya 

Covid-19 yaitu Garuda Indonesia dimana perusahaan mengalami penurunan 

kapasitas guna menyesuaikan tren demand yang terjadi. VP Corporate Secretary 

PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk, Mitra Piranti dalam website Sinarmas 

Sekuritas menggungkapkan, bahwa sampai Agustus 2020, terdapat penurunan pada 

trafik yang diangkut oleh perusahaan baik untuk penumpang maupun kargo 

diangkut masing-masing sebesar 72% dan 50% dibandingkan dengan tahun lalu. 

Selain itu perusahaan juga melakukan modifikasi cabin pesawat yang umumnya 

mengangkut penumpang, namun dialihfungsikan mengangkut barang. Hal ini 

perusahaan lakukan untuk menjaga stabilitas keuangan perusahaan. Selain menjaga 

stabilitas keuangan perusahaan dengan penyeseuaian system operasional 

perusahaan, diperlukan analisis Financial Distress untuk menghindari terjadinya 

kebangkrutan dimasa mendatang.  

Analisis Financial Distress dapat berguna sebagai peringatan awal perusahaan 

sebelum terjadinya kebangkrutan yang sesungguhnya. Berbagai metode analisis 
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telah dikembangkan untuk mendeteksi awal terjadinya kebangkrutan perusahaan. 

Salah satu metode analisis Financial Distress yang terkenal dan popular yaitu 

metode Altman Z-Score. Model Altman Z-Score yang dikembangkan pada tahun 

1968 oleh Edward I. Altman yaitu satu rumusan matematis untuk memprediksi 

kebangkrutan dengan tingkat kepastian yang cukup bagus dengan persentase 

keakuratan 95%. Model Z-Score merupakan salah satu model analisis multivariate 

yang berguna untuk menilai dan menentukan kecenderungan kebangkrutan 

perusahaan dan juga dapat digunakan sebagai ukuran dari keseluruhan kinerja 

keuangan. Analisis ini pada dasarnya mencari nilai “Z” yaitu nilai yang 

menunjukkan kondisi perusahaan dengan menganalisis lima rasio keuangan yang 

diperoleh dari hasil perhitungan laporan keuangan perusahaan, masing-masing 

rasio diberi bobot dan diperoleh nilai “Z”. Dari hasil perhitungan akan 

menghasilkan nilai Z yang mampu menggambarkan posisi keuangan perusahaan 

sedang dalam kondisi sehat, rawan bangkrut atau dalam kondisi bangkrut. Beberapa 

penelitian terdahulu yang menggunakan model Altman Z-Score dalam mendeteksi 

Financial Distress/kebangkrutan perusahaan diantaranya yaitu penelitian oleh 

Nasution L. K., (2022) dengan judul “Analisis Laporan Keuangan Untuk 

Memprediksi Potensi Financial Distress Akibat Pandemi Covid-19 dengan 

menggunakan Metode Altman Z-Score (studi kasus pada PT Bakrieland 

Development tbk)” hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa model Altman Z-

Score dapat diimplementasikan dalam mendeteksi kemungkinan terjadinya 

kebangkrutan pada perusahaan, Analisis tersebut.menunjukan pada tahun 2018         

PT Bakrieland Development Tbk memiliki nilai Z-Score sebesar 3,5 yang 

dikategorikan sebagai perusahaan yang sehat. Lalu pada tahun 2019 perusahaan 

mengalami penurunan nilai Z-Score menjadi 1,4 yang termasuk ke dalam kriteria 

grey area. Grey area merupakan area yang menunjukan perusahaan tidak dalam 

keadaan sehat ataupun dalam resiko kebangrutan. Serta memiliki potensi bangkrut 

pada tahun 2020 dan 2021 dengan nilai Z-Score sebesar 0,94 dan 0,93. Selain itu 

penelitian terdahulu menggunakan metode Altman Z-Score juga dilakukan oleh 

Intansari (2020) yang menyatakan bahwa PT Taman Jaya Impian Ancol memiliki 

perhitungan Z-Score yang menunjukkan bahwa kondisi perusahaan berfluktuasi 

yaitu pada triwulan I hingga triwulan III tahun 2018 perusahaan berada pada 
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kategori grey area. Selanjutnya, pada triwulan IV sampai triwulan II tahun 2019 

perusahaan menunjukkan kondisi tidak sehat. Pada triwulan III tahun 2019, 

perusahaan kembali berada pada kategori grey area dan kondisi terbaik perusahaan 

ditunjukkan pada triwulan IV tahun 2019 yaitu berada pada kategori sehat. 

Penelitian ini memiliki beberapa kontribusi antara lain yaitu penulis akan 

mempertimbangkan aspek pada penelitian untuk mengetahui perbandingan di masa 

sebelum dan selama Covid-19 sedangkan pada penelitian terdahulu tidak 

menggunakan aspek tersebut melainkan hanya berdasar pada situasi ketidakpastian 

yang secara langsung dapat mempengaruhi stabilitas perusahaan, Selanjutnya 

kontribusi yang terdapat dalam penelitian ini yaitu terletak pada objek penelitian. 

Dimana objek penelitian ini dilakukan pada perusahaan sektor penerbangan. Alasan 

penulis memilih objek penelitian pada perusahaan penerbangan yaitu karena 

merupakan salah satu sektor yang terdampak pandemi Covid-19 akibat beberapa 

bandara dan penerbangan harus diberhentikan kegiatannya. Dengan adanya 

pertimbangan fenomena dan fakta dari latar belakang di atas, maka perlu dilakukan 

analisis kesehatan keuangan (Financial Distress) PT Garuda Indonesia Tbk 

sebelum dan selama pandemi Covid-19 terjadi menggunakan metode Altman Z-

Score. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur terbaru 

mengenai analisis Financial Distress perusahaan penerbangan sebelum dan saat 

terjadi pandemi Covid-19. Dengan demikian, penelitian ini dapat menjadi evaluasi 

perusahaan yang dapat kita nilai dari laporan keuangan perusahaan dan menjadi 

salah satu pertimbangan dalam perumusan kebijakan perusahaan dalam membuat 

aturan terkait dampak langsung Covid-19. Berdasarkan latar belakang hal tersebut 

maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Metode 

Altman Z-Score Untuk Menganalisis Kebangkrutan (Financial Distress) Pada PT 

Garuda Indonesia Tbk Sebelum Dan Selama Pandemi Covid-19  (Tahun 2018-2019 

Dan Tahun 2020-2021)” 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Mengacu pada penjelasan yang telah disampaikan dalam latar belakang di atas. 

Adanya pandemic Covid-19 memberikan dampak negatif pada perusahaan di 

berbagai sektor salah satunya sektor transportasi dan penerbangan. Hal ini membuat 

perusahaan kesulitan beradaptasi, sehingga banyak perusahaan yang mengalami 
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kondisi Financial Distress hingga kebangkrutan. Oleh karena itu, penting untuk 

menganalisis Financial Distress dengan penerapan model Altman Z-Score untuk 

menentukan kondisi keuangan perusahaan agar memungkinkan manajemen untuk 

mengambil tindakan korektif sebelum perusahaan bangkrut.   

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah diatas, secara umum pertanyaan – 

pertanyaan yang memerlukan pendalaman melalui penelitian, yaitu sebagai berikut. 

1. Bagaimana Kondisi Keuangan PT Garuda Indonesia Tbk Berdasarkan 

Perhitungan Rasio Keuangan Dalam Model Altman Z-Score Sebelum Pandemi 

Covid-19? 

2. Bagaimana Kondisi Keuangan PT Garuda Indonesia Tbk Berdasarkan 

Perhitungan Rasio Keuangan Dalam Model Altman Z-Score Selama Pandemi 

Covid-19? 

3. Apakah Terdapat Perbedaan Kondisi Financial Distress Dalam Model Altman 

Z-Score Pada PT Garuda Indonesia Tbk Sebelum Dan Selama Pandemi Covid-

19? 

4. Bagaimana Prediksi Kondisi Keuangan PT Garuda Indonesia Tbk pada tahun 

2022 – 2023? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis Financial Distress 

Menggunakan Metode Altman Z-Score Sebelum Dan Selama Pandemi Covid-19. 

yaitu sebagai berikut : 

1. Menerapkan Model Altman Z-Score Untuk Menganalisis dan Mendeskripsikan 

Kondisi Keuangan PT Garuda Indonesia Tbk Berdasarkan Perhitungan Rasio 

Keuangan Sebelum Pandemi Covid-19 

2. Menerapkan Model Altman Z-Score Untuk Menganalisis dan Mendeskripsikan 

Kondisi Keuangan PT Garuda Indonesia Tbk Berdasarkan Perhitungan Rasio 

Keuangan Selama Pandemi Covid-19 

3. Untuk Mengetahui Apakah Terdapat Perbedaan Kondisi Financial Distress 

Dalam Model Altman Z-Score Pada PT Garuda Indonesia Tbk Sebelum Dan 

Selama Pandemi Covid-19 
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4. Untuk Mengetahui Prediksi Kondisi Keuangan PT Garuda Indonesia Tbk pada 

tahun 2022 – 2023 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Berdasarkan tujuan penelitian yang akan dicapai, diharapkan dapat 

memberikan manfaat teoritis, yaitu menambah wawasan bagi penulis sendiri 

dan pembaca mengenai Penerapan Metode Altman Z-Score Untuk 

Menganalisis Kebangkrutan (Financial Distress) Pada PT Garuda Indonesia 

Sebelum Dan Selama Pandemi Covid-19  (Tahun 2018-2019 Dan Tahun 2020-

2021). Selain itu, diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah literatur 

mengenai berbagai rasio keuangan perusahaan dalam  mempengaruhi Financial 

Distress.  

1.5.2 Manfaat Praktis 

Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat 

praktis bagi perusahaan mengenai pentingnya deteksi Financial Distress pada 

perusahaan untuk menghindari terjadinya kebangkrutan sejak dini agar 

perusahaan dapat mengambil kebijakan korektif sebagai pencegahan terjadinya 

kebangkrutan dan untuk kemajuan perusahaan di masa yang akan datang. 

Sedangkan untuk investor dan kreditor sebagai pihak yang berada diluar 

manajemen perusahaan dapat mengetahui perkembangan yang ada dalam 

perusahaan demi keamanan investasi modalnya agar dana yang 

diinvestasikannya aman dan tidak mengalami kerugian. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada penelitian ini terdiri dari lima bab, yaitu sebagai 

berikut. 

BAB I Pendahuluan 

Bab ini menjelaskan latar belakang penelitian, pertanyaan utama dan 

rumusan masalah yang menjadi poin penting dalam penelitian, tujuan 

dilakukannya penelitian, manfaat dilakukannya penelitian, serta sistematika 

penulisan. 

BAB II Tinjauan Pustaka 
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Bab ini berisi penjabaran kajian teori yang menjadi acuan mengenai 

hal-hal yang dibahas dalam penelitian ini, yaitu Financial Distress, Analisis 

Laporan keuangan. Rasio keuangan, dan Altman Z-Score 

BAB III Metode Penelitian 

Bab ini menjelaskan mengenai metode yang digunakan dalam 

penelitian, objek penelitian, teknik pengambilan sampel, jenis dan sumber 

data penelitian, metode pengumpulan data dan metode analisis data. 

BAB IV Pembahasan 

Bab ini berisi penjabaran mengenai deskripsi objek penelitian yang 

terdiri atas variable dependen dan independent, hasil analisis data, dan 

interpretasi dari Model Altman Z-Score terhadapt Financial Distress 

berdasarkan hasil penelitian dengan metode analisis dan alat yang 

digunakan dalam penelitian.  

BAB V Penutup 

Bab ini berisi kesimpulan dan penafsiran dari hasil penelitian dan 

saran yang dapat digunakan untuk perusahaan objek serta untuk penelitian 

selanjutnya
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Hasil perhitungan rasio keuangan PT Garuda Indonesia sebelum dan selama 

pandemi covid-19 Tahun 2018-2021 menunjukan PT Garuda Indonesia memiliki 

likuiditas yang buruk, modal kerja dan nilai laba ditahan setiap tahunnya juga 

mengalami penurunan. Selain itu berdasarkan analisis penerapan model Altman Z-Score 

dalam menghitung kondisi Financial Distress PT Garuda Indonesia diperoleh 

informasi bahwa tidak terdapat perbedaan kondisi Financial Distress pada tahun 

2018 hingga 2021 yaitu berada pada zona bankrupt. Namun jika dinilai dari rata-

rata, maximum, dan minimun nilai Z-Score terdapat perbedaan yang cukup 

signifikan pada nilai Z-Score yaitu nilai z-score mengalami penurunan semakin 

dalam dari sebelum pandemi Covid-19 hingga selama pandemi Covid-19 

berlangsung. Hal ini mengindikasikan PT Garuda Indonesia berada dalam zona 

bankrupt yang semakin dalam. 

Namun, dengan potensi pasar domestik dan internasional yang begitu besar 

dan berdasarkan beberapa sudut pandang terkait jalannya bisnis mulai dari sisi 

pemerintah, customer, kreditur, investor dan tata kelola perusahaan, maka penulis 

memprediksi PT Garuda Indonesia ditahun 2022-2023 akan mengalami perbaikan 

kinerja dan mengalami peningkatan pendapatan dimana covid-19 telah mereda, 

pengajuan PKPU kepada para kreditur 95% telah disetujui, investor potensial akan 

mulai masuk dan tata kelola perusahaan juga akan lebih baik. 

5.2 Saran  

1. Bagi Investor 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pertimbangan dalam 

mengambil keputusan untuk menanamkan modal pada PT Garuda Indonesia. 

Pertimbangan tersebut dapat dinilai dari hasil penelitian ini yang menyatakan 

bahwa berdasarkan analisis Financial Distress PT Garuda Indonesia berada dalam 

kondisi bangkrupt. Investor sebaiknya dapat menunggu dan memantau kondisi 
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keuangan PT Garuda Indonesia hingga keadaannya membaik terlebih dahulu agar 

dana atau modal yang diinvestasikan aman. 

2. Bagi Perusahaan 

Perusahaan perlu memperbaiki kinerja keuangan serta likuiditasnya dengan 

meningkatkan aset dan mengurangi penambahan hutang lancar dengan mengurangi 

sewa pesawat dengan jenis yang tidak begitu memberikan konstribusi dalam 

menghasilkan keuntungan. 

a) Perusahaan perlu mempertimbangkan secara matang mengenai rute-rute 

domestik yang mampu memberikan keuntungan lebih maksimal. 

b) Perusahaan dapat melakukan evaluasi terkait Good corporate governance 

yang ada pada perusahaan. Untuk para jajaran yang terbukti tidak 

bertanggung jawab sebaiknya ditindak tegas sesuai aturan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan peneliti selanjutnya menggunakan medote analisis kondisi 

Financial Distress lainnya seperti springate dan zmijewski dalam menganalisis 

kebangkrutan perusahaan serta mengembangkan penelitian pada perusahaan sektor 

lainnya seperti perbankan atau retail. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Balance Sheet PT Garuda Indonesia Tahun 2018-2021 

 

  

Dalam Ribuan USD Q3 2021 Q2 2021 Q1 2021 Q4 2020 Q3 2020

Aset

      Aset Lancar

         Kas Dan Setara Kas 41,700        78,693        166,132      200,980      169,997      

         Investasi Jangka Pendek  -  -  -  -  -

         Piutang Usaha 114,890      99,612        100,997      110,907      166,659      

         Tagihan Bruto Kepada Pemberi Kerja 6,319          14,284        12,785        10,383        18,986        

         Piutang Lain-Lain 5,250          3,482          4,930          5,992          10,575        

         Persediaan 79,704        87,975        97,070        105,199      147,251      

         Adjustment  -  -  -  -  -

         Others 115,174      119,529      103,598      103,086      200,867      

         Total Aset Lancar 363,037      403,574      485,512      536,547      714,335      

      Aset Tidak Lancar

         Dana Perawatan Pesawat Dan Uang Jaminan 355,346      374,524      336,088      314,359      1,655,741   

         Investasi Pada Entitas Anak 31,579        20,657        19,945        20,007        19,883        

         Aset Pajak Tangguhan 316,988      295,472      257,273      211,828      344,013      

         Aset Tetap 8,040,842   8,694,567   9,160,108   9,392,106   6,857,561   

         Properti Investasi 83,735        83,589        83,532        83,894        83,158        

         Aset Tak Berwujud  - 99               147             253             280             

         Others 230,029      242,293      236,252      230,985      230,551      

         Total Aset Tidak Lancar 9,058,517   9,711,201   10,093,343 10,253,433 9,191,186   

      Total Aset 9,421,554   10,114,775 10,578,855 10,789,980 9,905,521   

Liabilitas Dan Ekuitas

      Liabilitas

         Liabilitas Jangka Pendek

            Utang Bank Jangka Pendek 948,578      908,663      709,280      805,273      754,320      

            Utang Usaha 691,823      600,364      574,085      420,974      1,428,310   

            Utang Lain-Lain 52,454        39,436        32,474        38,679        39,964        

            Utang Pajak 248,924      194,438      187,154      212,537      175,502      

            Beban Akrual 381,231      431,889      412,958      378,376      438,746      

            Bagian Lancar Atas Liabilitas Jangka Panjang 2,750,962   2,572,997   2,332,063   2,116,896   1,564,278   

               Others 213,141      307,794      304,783      322,063      291,238      

            Total Liabilitas Jangka Pendek 5,287,113   5,055,581   4,552,797   4,294,798   4,692,357   

         Liabilitas Jangka Panjang

               Utang Usaha 574,088      551,735      541,378      582,500       -

               Utang Bank Jangka Panjang 378,717      254,931      334,200      248,160      168,280      

               Utang Sewa Pembiayaan 3,959,207   4,087,314   4,320,132   4,493,565   4,274,734   

               Surat Berharga Yang Diterbitkan  -  -  -  -  -

               Utang Obligasi  -  -  -  -  -

               Others 2,707,752   2,890,989   3,047,617   3,006,558   1,069,840   

            Liabilitas Pajak Tangguhan 734             712             763             805             678             

            Others 119,417      121,797      103,713      106,619      155,207      

            Total Liabilitas Jangka Panjang 7,739,915   7,907,477   8,347,803   8,438,207   5,668,739   

         Total Liabilitas 13,027,028 12,963,058 12,900,600 12,733,005 10,361,096 

      Ekuitas

         Modal Saham 1,310,327   1,310,327   1,310,327   1,310,327   1,310,327   

         Tambahan Modal Disetor 13,754        13,754        24,155        13,754        13,754        

         Saldo Laba (4,921,551)  (4,157,414)  (3,642,698)  (3,257,885)  (1,811,665)  

         Kepentingan Non Pengendali (27,426)       (26,194)       (24,268)       (23,339)       1,063          

         Others 19,423        11,245        10,739        14,119        30,946        

         Total Ekuitas (3,605,473)  (2,848,283)  (2,321,745)  (1,943,024)  (455,575)     

      Total Liabilitas Dan Ekuitas 9,421,554   10,114,775 10,578,855 10,789,980 9,905,521   

Saham Beredar 25,886,576 25,886,576 25,886,576 25,886,576 25,886,576 
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Lampiran 2 Lanjutan Balance Sheet PT Garuda Indonesia Tahun 2018-2021 

  

Dalam Ribuan USD Q2 2020 Q1 2020 Q4 2019 Q3 2019 Q2 2019

Aset

      Aset Lancar

         Kas Dan Setara Kas 165,411      163,324      299,349      345,764      321,728      

         Investasi Jangka Pendek  -  -  -  -  -

         Piutang Usaha 169,347      156,216      249,856      435,612      528,849      

         Tagihan Bruto Kepada Pemberi Kerja 14,262        35,523        98,633         -  -

         Piutang Lain-Lain 18,341        58,202        37,667        67,095        28,506        

         Persediaan 166,107      170,942      167,744      180,508      169,760      

         Adjustment  -  -  -  -  -

         Others 183,640      188,574      280,643      254,494      225,750      

         Total Aset Lancar 717,107      772,782      1,133,893   1,283,473   1,274,592   

      Aset Tidak Lancar

         Dana Perawatan Pesawat Dan Uang Jaminan 1,687,289   1,724,302   1,731,560   1,639,421   1,589,861   

         Investasi Pada Entitas Anak 20,880        23,283        23,946        709             579             

         Aset Pajak Tangguhan 261,740      127,856      85,066        51,616        99,347        

         Aset Tetap 7,269,169   6,170,175   1,143,601   1,099,988   1,059,938   

         Properti Investasi 83,628        82,190        83,957        81,385        81,411        

         Aset Tak Berwujud 349             378             738             1,263          1,439          

         Others 246,761      244,396      252,914      258,430      269,251      

         Total Aset Tidak Lancar 9,569,818   8,372,581   3,321,783   3,132,812   3,101,826   

      Total Aset 10,286,925 9,145,363   4,455,676   4,416,285   4,376,418   

Liabilitas Dan Ekuitas

      Liabilitas

         Liabilitas Jangka Pendek

            Utang Bank Jangka Pendek 817,431      672,086      984,853      837,733      881,560      

            Utang Usaha 1,226,314   856,406      686,472      696,722      591,727      

            Utang Lain-Lain 37,249        56,137        45,890        59,043        80,125        

            Utang Pajak 162,157      125,765      137,585      122,748      80,135        

            Beban Akrual 240,686      269,353      236,284      212,115      186,755      

            Bagian Lancar Atas Liabilitas Jangka Panjang 1,607,374   1,379,395   805,055      595,214      615,450      

               Others 310,587      318,962      361,695      348,631      541,140      

            Total Liabilitas Jangka Pendek 4,401,796   3,678,103   3,257,836   2,872,206   2,976,891   

         Liabilitas Jangka Panjang

               Utang Usaha  -  -  -  -  -

               Utang Bank Jangka Panjang 52,508        1,624          1,597          112,324      94,841        

               Utang Sewa Pembiayaan 4,525,661   3,986,131   35               41,564        45,257        

               Surat Berharga Yang Diterbitkan  -  -  -  -  -

               Utang Obligasi  -  -  -  -  -

               Others 1,229,835   824,749      318,974      213,910      154,819      

            Liabilitas Pajak Tangguhan 769             713             940             998             796             

            Others 157,128      153,233      155,670      264,341      295,623      

            Total Liabilitas Jangka Panjang 5,965,902   4,966,450   477,217      633,137      591,336      

         Total Liabilitas 10,367,698 8,644,553   3,735,053   3,505,344   3,568,227   

      Ekuitas

         Modal Saham 1,310,327   1,310,327   1,310,327   1,310,327   1,310,327   

         Tambahan Modal Disetor 13,754        13,754        13,754        23,527        23,527        

         Saldo Laba (1,448,915)  (855,157)     (669,339)     (466,101)     (564,876)     

         Kepentingan Non Pengendali 7,344          14,744        25,626        46,940        46,232        

         Others 36,717        17,143        40,256        (3,751)         (7,019)         

         Total Ekuitas (80,773)       500,810      720,623      910,942      808,191      

      Total Liabilitas Dan Ekuitas 10,286,925 9,145,363   4,455,676   4,416,285   4,376,418   

Saham Beredar 25,886,576 25,886,576 25,886,576 25,886,576 25,886,576 
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Lampiran 3 Lanjutan Balance Sheet PT Garuda Indonesia Tahun 2018-2021 

 

 

Dalam Ribuan USD Q1 2019 Q4 2018 Q3 2018 Q2 2018 Q1 2018

Aset

      Aset Lancar

         Kas Dan Setara Kas 337,140      251,759      273,317      301,863      305,075      

         Investasi Jangka Pendek  -  -  -  -  -

         Piutang Usaha 479,418      414,101      335,986      299,727      302,683      

         Tagihan Bruto Kepada Pemberi Kerja  -  -  -  -  -

         Piutang Lain-Lain 19,731        280,809      53,247        58,247        41,243        

         Persediaan 185,953      176,457      159,432      142,332      137,019      

         Adjustment  -  -  -  -  -

         Others 230,866      233,850      257,567      244,956      264,766      

         Total Aset Lancar 1,253,108   1,356,975   1,079,550   1,047,126   1,050,786   

      Aset Tidak Lancar

         Dana Perawatan Pesawat Dan Uang Jaminan 1,644,900   1,683,138   1,713,872   1,676,328   1,608,821   

         Investasi Pada Entitas Anak 585             673             599             509             551             

         Aset Pajak Tangguhan 105,334      54,178        100,149      107,628      91,439        

         Aset Tetap 992,927      944,002      892,790      886,878      903,895      

         Properti Investasi 81,332        81,156        62,763        67,094        67,312        

         Aset Tak Berwujud 1,544          1,476          2,252          2,584          2,943          

         Others 248,862      250,061      258,373      227,669      226,794      

         Total Aset Tidak Lancar 3,075,485   3,014,685   3,030,797   2,968,689   2,901,756   

      Total Aset 4,328,593   4,371,660   4,110,347   4,015,816   3,952,543   

Liabilitas Dan Ekuitas

      Liabilitas

         Liabilitas Jangka Pendek

            Utang Bank Jangka Pendek 906,120      1,047,133   965,022      1,021,059   1,014,754   

            Utang Usaha 601,181      402,327      385,017      311,094      45,068        

            Utang Lain-Lain 78,721        120,549      68,916        69,361        52,133        

            Utang Pajak 45,820        78,248        41,653        49,929        43,023        

            Beban Akrual 245,067      233,170      229,342      193,931      223,279      

            Bagian Lancar Atas Liabilitas Jangka Panjang 89,201        95,864        90,601        228,971      235,380      

               Others 499,576      473,825      504,616      434,193      334,523      

            Total Liabilitas Jangka Pendek 2,465,687   2,451,117   2,285,167   2,308,538   2,192,490   

         Liabilitas Jangka Panjang

               Utang Usaha  -  -  -  -  -

               Utang Bank Jangka Panjang 99,132        77,537        78,358        49,304        54,853        

               Utang Sewa Pembiayaan 48,946        52,589        56,199        59,788        63,368        

               Surat Berharga Yang Diterbitkan  -  -  -  -  -

               Utang Obligasi 497,377      496,845      496,331      495,780      495,228      

               Others 172,923      124,895      118,361      109,276      98,157        

            Liabilitas Pajak Tangguhan 819             789             997             1,425          1,551          

            Others 252,639      257,700      266,508      172,342      176,999      

            Total Liabilitas Jangka Panjang 1,071,837   1,010,355   1,016,753   887,915      890,156      

         Total Liabilitas 3,537,524   3,461,471   3,301,919   3,196,454   3,082,646   

      Ekuitas

         Modal Saham 1,310,327   1,310,327   1,310,327   1,310,327   1,310,327   

         Tambahan Modal Disetor 23,527        23,527        23,527        23,527        23,527        

         Saldo Laba (568,971)     (409,776)     (554,643)     (558,751)     (508,050)     

         Kepentingan Non Pengendali 43,675        46,803        45,370        44,136        43,772        

         Others (17,489)       (60,692)       (16,152)       124             321             

         Total Ekuitas 791,069      910,188      808,428      819,362      869,896      

      Total Liabilitas Dan Ekuitas 4,328,593   4,371,660   4,110,347   4,015,816   3,952,543   

Saham Beredar 25,886,576 25,886,576 25,886,576 25,886,576 25,886,576 
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Lampiran 4 Nilai Rasio dan ZScore PT Garuda Indonesia Tahun 2018-2021 

2018-Q1 -0.289 -0.129 -0.021 0.179 -2.268

2018-Q2 -0.314 -0.139 -0.015 0.137 -2.474

2018-Q3 -0.293 -0.135 0.003 0.109 -2.228

2018-Q4 -0.250 -0.094 0.035 0.155 -1.552

2019-Q1 -0.280 -0.131 0.007 0.245 -1.963

2019-Q2 -0.389 -0.129 0.034 0.188 -2.545

2019-Q3 -0.360 -0.106 0.003 0.265 -2.407

2019-Q4 -0.477 -0.150 -0.031 0.248 -3.567

2020-Q1 -0.318 -0.094 -0.016 0.033 -2.460

2020-Q2 -0.358 -0.141 -0.071 0.043 -3.242

2020-Q3 -0.402 -0.183 -0.045 0.036 -3.498

2020-Q4 -0.348 -0.302 -0.117 0.029 -4.027

2021-Q1 -0.384 -0.344 -0.041 0.029 -3.888

2021-Q2 -0.460 -0.411 -0.055 0.029 -4.695

2021-Q3 -0.523 -0.522 -0.083 0.029 -5.662
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Lampiran 5 Harga Saham Dalam USD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Date IDR USD PER 1 DOLAR
Tahun/ 

Kuartal

3/30/2018 294Rp             0.021359$               1 USD = 13765,0 IDR 2018/Q1

6/29/2018 242Rp             0.016888$               1 USD = 14330,0 IDR 2018/Q2

9/28/2018 206Rp             0.013866$               1 USD = 14857,0 IDR 2018/Q3

12/31/2018 298Rp             0.020723$               1 USD = 14840,0 IDR 2018/Q4

3/29/2019 476Rp             0.033427$               1 USD = 14240,0 IDR 2019/Q1

6/28/2019 366Rp             0.025907$               1 USD = 14127,5 IDR 2019/Q2

9/30/2019 510Rp             0.035928$               1 USD = 14195,0 IDR 2019/Q3

12/30/2019 498Rp             0.035764$               1 USD = 13924,5 IDR 2019/Q4

3/31/2020 181Rp             0.011097$               1 USD = 16310,0 IDR 2020/Q1

6/30/2020 246Rp             0.017257$               1 USD = 14255,0 IDR 2020/Q2

9/30/2020 214Rp             0.014420$               1 USD = 14840,0 IDR 2020/Q3

12/30/2020 402Rp             0.014420$               1 USD = 14840,0 IDR 2020/Q4

3/31/2021 332Rp             0.014420$               1 USD = 14840,0 IDR 2021/Q1

6/30/2021 222Rp             0.014420$               1 USD = 14840,0 IDR 2021/Q2

9/30/2021 222Rp             0.014420$               1 USD = 14840,0 IDR 2021/Q3



 

    

 

Lampiran 6 Income Statement PT Garuda Indonesia Tahun 2018-2021 

 

 

 

Dalam Ribuan USD Q3 2021 Q2 2021 Q1 2021 Q4 2020 Q3 2020

Total Pendapatan

      Others 242,226.00   343,733.00   353,071.00   353,559.00      221,492.00   

      Total Pendapatan 242,226.00   343,733.00   353,071.00   353,559.00      221,492.00   

Total Beban Usaha

      Beban Usaha (344,543.00) (377,099.00) (392,259.00) (351,632.00)    (356,528.00) 

      Beban Penjualan (21,490.00)   (22,300.00)   (22,930.00)   (22,112.00)      (15,340.00)   

      Beban Umum Dan Administrasi (40,947.00)   (48,400.00)   (46,260.00)   (122,010.00)    (49,390.00)   

      Beban Penyusutan  -  -  -  -  -

      Beban Karyawan  -  -  -  -  -

      Others (193,336.00) (230,364.00) (240,728.00) (563,162.00)    (180,452.00) 

      Total Beban Usaha (600,316.00) (678,163.00) (702,178.00) (1,058,917.00) (601,709.00) 

Laba Usaha (358,091.00) (334,430.00) (349,107.00) (705,358.00)    (380,217.00) 

Penghasilan/Beban Lain-Lain

      Bagian Atas Hasil Bersih Entitas Asosiasi (416.00)        711.00          (53.00)          107.00             (953.00)        

      Pendapatan Keuangan (1,109.00)     6,625.00       4,341.00       124,135.00      7,329.00       

      Beban Keuangan (140,983.00) (145,663.00) (147,862.00) (240,250.00)    (110,672.00) 

      Klaim Reasuransi  -  -  -  -  -

      Laba (Rugi) Selisih Kurs (24,947.00)   (10,513.00)   61,091.00     (118,573.00)    63,053.00     

      Laba (Rugi) Atas Penjualan Aset Tetap  -  -  -  -  -

      Others (260,728.00) (71,312.00)   925.00          (325,817.00)    (28,923.00)   

      Total Penghasilan/Beban Lain-lain (428,183.00) (220,152.00) (81,558.00)   (560,397.00)    (70,165.00)   

Laba Sebelum Pajak (786,274.00) (554,581.00) (430,666.00) (1,265,756.00) (450,383.00) 

Beban Pajak Penghasilan 21,321.00     38,282.00     45,310.00     (119,180.00)    81,948.00     

Laba Bersih Dari Operasi Yang Dilanjutkan (764,953.00) (516,299.00) (385,356.00) (1,384,936.00) (368,435.00) 

Hak Minoritas  -  -  -  -  -

Laba Bersih Tahun Berjalan (764,953.00) (516,299.00) (385,356.00) (1,384,936.00) (368,435.00) 

Pendapatan Komprehensif Lain 11,931.00     104.00          (3,378.00)     (18,462.00)      (6,367.00)     

Jumlah Laba Komprehensif (753,022.00) (516,195.00) (388,734.00) (1,403,398.00) (374,802.00) 

Laba Bersih Yang Dapat Diatribusikan

      Pemilik Entitas Induk (763,687.00) (514,308.00) (384,348.00) (1,368,234.00) (362,081.00) 

      Kepentingan Non-Pegendali (1,266.00)     (1,991.00)     (1,008.00)     (16,702.00)      (6,353.00)     

      Total Laba Bersih Yang Dapat Diatribusikan (764,953.00) (516,299.00) (385,356.00) (1,384,936.00) (368,435.00) 

Laba Komprehensif Yang Dapat Diatribusikan

      Pemilik Entitas Induk (751,790.00) (514,269.00) (387,805.00) (1,386,795.00) (368,522.00) 

      Kepentingan Non-Pegendali (1,232.00)     (1,926.00)     (929.00)        (16,603.00)      (6,280.00)     

      Total Laba Komprehensif Yang Dapat Diatribusikan (753,022.00) (516,195.00) (388,734.00) (1,403,398.00) (374,802.00) 



 

    

 

Lampiran 7 Lanjutan Income Statement PT Garuda Indonesia Tahun 2018-2021  

Dalam Ribuan USD Q2 2020 Q1 2020 Q4 2019 Q2 2019 Q3 2019

Total Pendapatan

      Others 149,157.00   768,123.00   1,032,165.00   1,093,869.00   1,347,049.00   

      Total Pendapatan 149,157.00   768,123.00   1,032,165.00   1,093,869.00   1,347,049.00   

Total Beban Usaha

      Beban Usaha (419,930.00) (525,651.00) (614,043.00)    (616,893.00)    (699,535.00)    

      Beban Penjualan (16,159.00)   (75,624.00)   (99,197.00)      (80,120.00)      (85,809.00)      

      Beban Umum Dan Administrasi (106,395.00) (72,458.00)   (85,266.00)      (54,480.00)      (56,607.00)      

      Beban Penyusutan  -  -  -  -  -

      Beban Karyawan  -  -  -  -  -

      Others (155,008.00) (271,975.00) (323,748.00)    (305,193.00)    (338,480.00)    

      Total Beban Usaha (697,493.00) (945,708.00) (1,122,254.00) (1,056,686.00) (1,180,431.00) 

Laba Usaha (548,336.00) (177,584.00) (90,089.00)      37,183.00        166,619.00      

Penghasilan/Beban Lain-Lain

      Bagian Atas Hasil Bersih Entitas Asosiasi (2,475.00)     (567.00)        (157.00)           (10.00)             132.00             

      Pendapatan Keuangan 29,794.00     6,776.00       40,271.00        1,956.00          1,910.00          

      Beban Keuangan (52,094.00)   (150,655.00) (73,218.00)      (22,540.00)      (23,540.00)      

      Klaim Reasuransi  -  -  -  -  -

      Laba (Rugi) Selisih Kurs (156,769.00) 177,042.00   (18,688.00)      (8,770.00)        2,252.00          

      Laba (Rugi) Atas Penjualan Aset Tetap  -  -  -  -  -

      Others (2,735.00)     1,158.00       2,543.00          4,093.00          2,397.00          

      Total Penghasilan/Beban Lain-lain (184,279.00) 33,754.00     (49,249.00)      (25,272.00)      (16,849.00)      

Laba Sebelum Pajak (732,615.00) (143,830.00) (139,338.00)    11,912.00        149,770.00      

Beban Pajak Penghasilan 132,863.00   20,320.00     22,966.00        (7,800.00)        (50,791.00)      

Laba Bersih Dari Operasi Yang Dilanjutkan (599,753.00) (123,510.00) (116,372.00)    4,111.00          98,979.00        

Hak Minoritas  -  -  -  -  -

Laba Bersih Tahun Berjalan (599,753.00) (123,510.00) (116,372.00)    4,111.00          98,979.00        

Pendapatan Komprehensif Lain 18,774.00     (23,660.00)   26,437.00        13,011.00        3,772.00          

Jumlah Laba Komprehensif (580,979.00) (147,170.00) (89,935.00)      17,122.00        102,751.00      

Laba Bersih Yang Dapat Diatribusikan

      Pemilik Entitas Induk (592,566.00) (120,161.00) (115,438.00)    3,634.00          98,310.00        

      Kepentingan Non-Pegendali (7,186.00)     (3,349.00)     (933.00)           478.00             669.00             

      Total Laba Bersih Yang Dapat Diatribusikan (599,753.00) (123,510.00) (116,372.00)    4,111.00          98,979.00        

Laba Komprehensif Yang Dapat Diatribusikan

      Pemilik Entitas Induk (573,676.00) (143,925.00) (88,018.00)      14,565.00        102,043.00      

      Kepentingan Non-Pegendali (7,303.00)     (3,245.00)     (1,916.00)        2,558.00          708.00             

      Total Laba Komprehensif Yang Dapat Diatribusikan (580,979.00) (147,170.00) (89,935.00)      17,122.00        102,751.00      
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Dalam Ribuan USD Q1 2019 Q4 2018 Q3 2018 Q2 2018 Q1 2018

Total Pendapatan

      Others 1,099,554.00   1,153,211.00   1,221,261.00   1,015,699.00   983,006.00      

      Total Pendapatan 1,099,554.00   1,153,211.00   1,221,261.00   1,015,699.00   983,006.00      

Total Beban Usaha

      Beban Usaha (619,000.00)    (709,153.00)    (736,693.00)    (648,376.00)    (641,646.00)    

      Beban Penjualan (77,645.00)      (89,929.00)      (81,643.00)      (76,809.00)      (75,995.00)      

      Beban Umum Dan Administrasi (53,632.00)      (51,293.00)      (54,650.00)      (58,491.00)      (56,910.00)      

      Beban Penyusutan  -  -  -  -  -

      Beban Karyawan  -  -  -  -  -

      Others (299,544.00)    (376,194.00)    (333,031.00)    (303,097.00)    (285,349.00)    

      Total Beban Usaha (1,049,821.00) (1,226,569.00) (1,206,017.00) (1,086,773.00) (1,059,900.00) 

Laba Usaha 49,733.00        (73,358.00)      15,244.00        (71,074.00)      (76,894.00)      

Penghasilan/Beban Lain-Lain

      Bagian Atas Hasil Bersih Entitas Asosiasi 14.00               9.00                 111.00             37.00               47.00               

      Pendapatan Keuangan 1,120.00          799.00             851.00             1,058.00          987.00             

      Beban Keuangan (20,692.00)      (21,236.00)      (24,829.00)      (20,907.00)      (18,720.00)      

      Klaim Reasuransi  -  -  -  -  -

      Laba (Rugi) Selisih Kurs (7,395.00)        (24,279.00)      20,972.00        21,284.00        10,097.00        

      Laba (Rugi) Atas Penjualan Aset Tetap  -  -  -  -  -

      Others 7,136.00          269,256.00      994.00             7,842.00          718.00             

      Total Penghasilan/Beban Lain-lain (19,817.00)      224,549.00      (1,901.00)        9,314.00          (6,870.00)        

Laba Sebelum Pajak 29,916.00        151,190.00      13,343.00        (61,760.00)      (83,764.00)      

Beban Pajak Penghasilan (10,177.00)      (35,940.00)      (9,614.00)        12,071.00        19,492.00        

Laba Bersih Dari Operasi Yang Dilanjutkan 19,739.00        115,250.00      3,729.00          (49,689.00)      (64,272.00)      

Hak Minoritas  -  -  -  -  -

Laba Bersih Tahun Berjalan 19,739.00        115,250.00      3,729.00          (49,689.00)      (64,272.00)      

Pendapatan Komprehensif Lain 41,901.00        (13,490.00)      (14,664.00)      226.00             (3,301.00)        

Jumlah Laba Komprehensif 61,640.00        101,760.00      (10,934.00)      (49,463.00)      (67,573.00)      

Laba Bersih Yang Dapat Diatribusikan

      Pemilik Entitas Induk 20,481.00        114,891.00      2,777.00          (51,513.00)      (65,344.00)      

      Kepentingan Non-Pegendali (741.00)           359.00             953.00             1,824.00          1,072.00          

      Total Laba Bersih Yang Dapat Diatribusikan 19,739.00        115,250.00      3,729.00          (49,689.00)      (64,272.00)      

Laba Komprehensif Yang Dapat Diatribusikan

      Pemilik Entitas Induk 64,055.00        100,327.00      (12,168.00)      (50,899.00)      (68,657.00)      

      Kepentingan Non-Pegendali (2,415.00)        1,433.00          1,234.00          1,436.00          1,084.00          

      Total Laba Komprehensif Yang Dapat Diatribusikan 61,640.00        101,760.00      (10,934.00)      (49,463.00)      (67,573.00)      


